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RINGKASAN

Indonesia berada pada peringkat 9 dari 10 negara yang paling rentan terhadap
ancaman keamanan pangan akibat dampak perubahan iklim. Temuan ilmiah
terbaru mengenai dampak perubahan iklim di lautan, seperti pemanasan laut,
pengasaman, deoksigenasi, kenaikan permukaan air laut dan meningkatnya
aktivitas badai, serta bagaimana dampak ini membuat orang lebih rentan terhadap
migrasi dan pemindahan. Upaya program Blue Carbon dan Blue Economydapat terintegrasi dengan kegiatan pengelolaan lingkungan yang telahdilaksanakan masyarakat di tingkat lokal dengan memperhatikan faktorrisiko iklim dan dampak perubahan iklim yang mungkin terjadi.  Tempatpelaksanaan KKN Tematik UNG ini di desa Panca Karsa 2 kecamatan Taluditikabupaten Pohuwato propinsi Gorontalo. Waktu pelaksanaan mulai 3September 2020  hingga 18 Oktober 2020. Jumlah mahasiswa yang terlibatdalam kegiatan KKN tematik ini berjumlah 29 mahasiswa dari berbagaiprogram studi yang ada di UNG yang dibawah bimbingan 3 dosenpembimbing lapangan. Bentuk program yang akan dilaksanakan oleh peserta
KKN adalah  pelatihan dan pembinaan meliputi Program Blue Carbon seperti
restorasi dan pelestarian ekosistem mangrove, penanaman dan pelestarian
ekosistem lamun sedang Program Blue Economy seperti teknik hidroponik dari
sampah plastik dan teknik vertikultur. Hasil yang dicapai dari program KKN
Tematik UNG 2020 ini yakni penerapan program Blue Economy dibutuhkan guna
peningkatan ketahanan ekonomi masyarakat dengan total keuntungan program
sebesar Rp 4.975.000. Program hidroponik dan vertikultur berperan dalammemacu semangat masyarakat dalam mengefektifkan dan mengurangisampah plastik yang nantinya banyak digunakan untuk teknologi hidroponikdan vertiultur. Terukurnya potensi dan kontribusi masyarakat desa melalui aksi-
aksi lokal yang spesifik dalam hal upaya mitigasi iklim.
Keyword : Blue Carbon,  Mitigasi Iklim, Blue Economy
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PRAKATA

Indonesia berada pada peringkat 9 dari 10 negara yang paling rentan

terhadap ancaman keamanan pangan akibat dampak perubahan iklim terhadap

perikanan. Indonesia juga berada di peringkat 23 dari 50 negara yang paling

rentan terhadap ancaman keamanan pangan dari dampak perubahan iklim dan

pengasaman laut terhadap ketersediaan hasil laut. Laut merupakan salah satu

penggerak utama mesin iklim dan cuaca di Indonesia. Artinya, perubahan pada

laut berpengaruh besar terhadap iklim dan cuaca. Peningkatan frekuensi, intensitas

mesin iklim dan cuaca ekstrem (rapid onset) serta kejadian slow onset di

Indonesia membuat aspek kelautan dan perikanan menghadapi potensi

permasalahan yang perlu diperhatikan secara khusus. Implikasi permasalahan

yang timbul pada aspek kelautan dan perikanan sangat berpotensi menimbulkan

kerugian dan kerusakan (loss and damage) yang besar di Indonesia. Cakupan loss

and damage akibat permasalahan ini juga akan merambat pada sektor-sektor

lainnya. Sebagai contoh, pengasaman laut akan menyebabkan turunnya produksi

perikanan dan hasil-hasil laut lain yang menjadi salah satu sumber bahan pangan

sekaligus mata pencaharian penting terutama bagi masyarakat pesisir yang

berjumlah 42 juta jiwa.

Indonesia memiliki 75 hingga 80 persen carbon credit dunia dari

hutan, mangrove, gambut, rumput laut, hingga terumbu karang. Indonesia punya

peatland (gambut) seluas 7,5 juta hektar yang dalam kondisi baik. Peatland ini

ada yang dalamnya sampai 15-20 meter, dan ini tidak ada di belahan dunia lain,

Bahkan di Skandinavia sekalipun. Indonesia juga punya 3,1 juta hektar mangrove,

dan sekitar 160 juta ha luas hutan lepas. Bahkan sekarang Indonesia sedang

melakukan replanting program, forestry, dan rehabilitasi coral reef untuk

perbaikan ekosistem yang rusak. Dan perlu diketahui, Indonesia sudah

berkontribusi untuk carbon credit cukup besar kira-kira 75-80%. Potensi dagang

carbon yang dapat dihasilkan diperkirakan mencapai 82 hingga 100 miliar dolar

AS per tahun. Oleh karena itu, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

saat ini tengah menyusun format agar Indonesia bisa menjual potensi tersebut dan

menambah pemasukan negara.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan iklim merupakan permasalahan global yang tidak hanya terjadi

di Indonesia. Peningkatan suhu permukaan bumi, intensitas cuaca ekstrim dan

frekuensi bencana banjir dan kekeringan merupakan bukti nyata perubahan iklim.

Untuk meminimalkan penyebab perubahan iklim, perlu upaya kolektif yang

serius dan berskala global. Dampak yang diakibatkan perubahan iklim akan

dirasakan secara luas oleh komunitas yang tinggal di daerah pesisir, seperti

terjadinya banjir dan erosi akibat kenaikan permukaan air laut, terjadinya

perpindahan penduduk, pengeluaran untuk menjaga dan mengelola pantai menjadi

meningkat dan juga berpotensi meningkatnya intensitas badai tropis. Akibat

dampak dari hal-hal di atas akan menurunkan aktivitas perekonomian dan dampak

yang terlokalisasi (pada daerah tertentu saja) juga dapat merusak perekonomian

lokal. NDC (Nationally Determined Contribution) Indonesia memproyeksikan

emisi baseline pada tahun 2030 mencapai 2.869  juta ton CO2e dengan tahun

dasar (base year) 2010. Pada tahun 2030 tersebut target penurunan emisi GRK

29% adalah sebesar 834 juta ton CO2e, sedangkan target conditional 38% adalah

sebesar 1.081 juta ton CO2e. Target ini akan dicapai melalui aksi mitigasi dari

kelima sektor yaitu energi, proses industri dan penggunaan produk (IPPU),

pertanian, kehutanan dan penggunaan lahan lainnya (AFOLU), serta limbah.

Selama ini isu kelautan belum dibicarakan secara serius dalam semua jalur

perundingan di konferensi perubahan iklim. Pembahasan di meja  perundingan

lebih mengarah pada penyebab dan dampak di daratan. Untungnya hal tersebut

mulai berubah setelah COP-21 tahun 2015 yang menghasilkan Paris Agreement,

isu laut mulai diperhitungkan dan diarusutamakan sebagai bagian dalam

penanganan dampak perubahan iklim. Hal ini terlihat dari komitmen berbagai

pihak, seperti Perdana Menteri Fiji yang juga Presiden COP-23, FAO, Global

Ocean Forum, IOC/UNESCO, IUCN, dan Ocean and Climate Platform, yang

mendukung peluncuran deklarasi yang diberi nama Because the Ocean pada acara

Oceans Action Day dalam rangkaian konferensi perubahan iklim COP-23, di

Bonn, Jerman. Temuan ilmiah terbaru mengenai dampak perubahan iklim di
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lautan, seperti pemanasan laut, pengasaman, deoksigenasi, kenaikan permukaan

air laut dan meningkatnya aktivitas badai, serta bagaimana dampak ini membuat

orang lebih rentan terhadap migrasi dan pemindahan.

Indonesia berada pada peringkat 9 dari 10 negara yang paling rentan

terhadap ancaman keamanan pangan akibat dampak perubahan iklim terhadap

perikanan. Indonesia juga berada di peringkat 23 dari 50 negara yang paling

rentan terhadap ancaman keamanan pangan dari dampak perubahan iklim dan

pengasaman laut terhadap ketersediaan hasil laut. Laut merupakan salah satu

penggerak utama mesin iklim dan cuaca di Indonesia. Artinya, perubahan pada

laut berpengaruh besar terhadap iklim dan cuaca. Peningkatan frekuensi, intensitas

mesin iklim dan cuaca ekstrem (rapid onset) serta kejadian slow onset di

Indonesia membuat aspek kelautan dan perikanan menghadapi potensi

permasalahan yang perlu diperhatikan secara khusus. Implikasi permasalahan

yang timbul pada aspek kelautan dan perikanan sangat berpotensi menimbulkan

kerugian dan kerusakan (loss and damage) yang besar di Indonesia. Cakupan loss

and damage akibat permasalahan ini juga akan merambat pada sektor-sektor

lainnya. Sebagai contoh, pengasaman laut akan menyebabkan turunnya produksi

perikanan dan hasil-hasil laut lain yang menjadi salah satu sumber bahan pangan

sekaligus mata pencaharian penting terutama bagi masyarakat pesisir yang

berjumlah 42 juta jiwa.

Berdasarkan penelitian, ditemukan fakta bahwa ekosistem pesisir juga

merupakan penyerap gas rumah kaca. Ekosistem panda diyakini menyerap dan

menyimpan 100 karbon 100 kali lebih banyak dan lebih permanen dibandingkan

dengan hutan di daratan. Karbon yang diserap oleh ekosistem pesisir tidak kalah

besar dibandingkan hutan. Berbeda dengan ekosistem daratan yang cenderung

tidak bertambah pada saat tertentu, ekosistem pesisir mampu menyerap dan

menyimpan karbon dalam sedimen secara terus-menerus dalam kurun waktu yang

lama. Sekitar 50-99 persen karbon yang diserap oleh ekosistem pantai disimpan

dalam tanah di kedalaman 6 meter di bawah permukaan tanah. Karbon yang

tersimpan ini dapat tersimpan sampai ribuan tahun. Karena potensi yang besar

inilah ekosistem pesisir bisa berperan banyak sebagai solusi adaptasi dan mitigas

dampak perubahan iklim
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Indonesia memiliki 75 hingga 80 persen carbon credit dunia dari

hutan, mangrove, gambut, rumput laut, hingga terumbu karang. Indonesia punya

peatland (gambut) seluas 7,5 juta hektar yang dalam kondisi baik. Peatland ini

ada yang dalamnya sampai 15-20 meter, dan ini tidak ada di belahan dunia lain,

Bahkan di Skandinavia sekalipun. Indonesia juga punya 3,1 juta hektar mangrove,

dan sekitar 160 juta ha luas hutan lepas. Bahkan sekarang Indonesia sedang

melakukan replanting program, forestry, dan rehabilitasi coral reef untuk

perbaikan ekosistem yang rusak. Dan perlu diketahui, Indonesia sudah

berkontribusi untuk carbon credit cukup besar kira-kira 75-80%. Potensi dagang

carbon yang dapat dihasilkan diperkirakan mencapai 82 hingga 100 miliar dolar

AS per tahun. Oleh karena itu, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

saat ini tengah menyusun format agar Indonesia bisa menjual potensi tersebut dan

menambah pemasukan negara.

Gambar 1. Perbandingan Rata-rata Global Karbon Biru dan Hutan Tropis

Saat ini terdapat tiga ekosistem yang berpotensi sebagai karbon biru (blue

carbon), yaitu mangrove, padang lamun, dan kawasan payau.

Karbon biru merupakan upaya untuk mengurangi emisi karbondioksida sehingga

bisa memitigasi pemanasan global dan perubahan iklim dengan cara menjaga

keberadaan hutan bakau, padang lamun, rumput laut, dan ekosistem pesisir.

Vegetasi pesisir diyakini dapat menyimpan karbon 100 kali lebih banyak dan

lebih permanen dibandingkan dengan hutan di daratan, Hasil penelitian yang
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dilakukan Kementerian Kelautan dan Perikanan sejak lima tahun terakhir

menyebutkan, padang lamun memiliki potensi menyerap dan menyimpan karbon

sekitar 4,88 ton/ha/tahun. Adapun luas ekosistem padang lamun di Indonesia

diperkirakan dapat menyimpan 16,11 juta ton karbon/tahun. Conservation

International Indonesia menyebut, saat ini Indonesia memiliki hutan mangrove

seluas total 3,1 juta hektare atau 22,6 persen dari mangrove di dunia. Dengan

luasan seperti itu, stok karbon yang ada di hutan mangrove Indonesia total

mencapai 3,14 miliar ton. Sementara itu, untuk ekosistem mangrove, rata-rata

penyerapan dan penyimpanan karbon bisa mencapai 38,80 ton/ha/tahun. Bila

dihitung secara total, maka potensi penyerapan karbon ekosistem mangrove

adalah 122,22 juta ton/tahun. Kemampuan mangrove dalam menyerap emisi di

bumi, mencapai 20 kali dari kemampuan hutan tropis. Selain itu, menurut Daniel

Mudiyarso, seorang peneliti di Center for International Forestry Research

(CIFOR), potensi ekonomi dari mangrove sangatlah besar. Ada potensi blue

carbon yang bisa menghasilkan nilai ekonomi hingga USD10 miliar. Dalam satu

hektar hutan mangrove di Indonesia, tersimpan potensi karbon yang jumlahnya 5

kali lebih banyak dari karbon hutan dataran tinggi. Dan faktanya, saat ini hutan

mangrove di Indonesia menyimpan cadangan karbon 1/3 dari total yang ada di

dunia. Saat ini karbon yang tersimpan di hutan mangrove Indonesia mencapai

3,14 miliar ton. Dan untuk bisa mengeluarkan karbon sebanyak itu, Indonesia

perlu waktu hingga 20 tahun.

Selain berperan penting dalam mitigasi perubahan iklim, ekosistem karbon

biru juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat pesisir. Ekosistem

karbon biru dapat mencegah erosi, melindungi rumah penduduk dari badai,

menangkap polutan dan menyediakan habitat bagi spesies yang penting secara

komersial. Rangkaian manfaat tersebut juga dapat menunjang perkembangan

pariwisata lokal dan menyediakan mata pencaharian alternatif bagi masyarakat

pesisir.

Blue Economy merupakan sebuah konsep baru pembangunan kelautan dan

perikanan akan diaarahkan pada pembangunan ekonomi yang seimbang antara

pemanfaatan sumber daya kelautan dengan upaya pengelolaan lingkungan secara

optimal. Sejak diperkenalkannya konsep "Blue Economy" oleh Gunter Pauli
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konsep Blue Economy mencoba menawarkan solusi untuk menjawab tantangan

bahwa sistem ekonomi dunia cenderung eksploitatif dan secara nyata telah

merusak lingkungan. Konsep Blue economy akan lebih difokuskan kepada 3

bidang kerjasama, diantaranya: (1) Konservasi ekosistem laut dan pesisir, (2)

keamanan pangan dan perdagangan, serta (3) pengembangan ilmu kelautan dan

inovasi teknologi.

Ekspolitasi terhadap SDA ini telah melebihi kapasitas atau daya dukung

yang ada. Konsep blue economy sangat sejalan dan patut dijadikan dasar bagi pola

pengelolan sektor kelautan dan perikanan yang saat ini kita akui masih belum

optimal dan cenderung masih bersifat ekploitatif. Indonesia sebagai negara

kepulauan dengan biodiversity terbesar dunia sudah saatnya mandiri melalui

optimalisasi pemanfaatan pengelolaan kawasan laut yang mempertimbangkan

ekologi, ekonomi dan sosisal wilayah yang didasarkan pada pengelolaan

berkelanjutan. Ekonomi Biru menggunakan beberapa prinsip yakni kreativitas,

inovasi, memanfaatkan sumber daya lokal dan pemanfaatan material hingga tidak

menyisakan limbah dalam upaya pengelolaan sumber daya alam yang lebih baik

di masa depan. Blue Economy memiliki prinsip pertama jangan membuang sisa

produksi, kedua harus menjaga keberlanjutan atau keawetan sehingga penggunaan

energi dalam produksi harus mempertimbangkan kebutuhannya pada masa yang

akan dating, ketiga menggunakan minimum waste management atau usaha supaya

barang sisa bias menjadi produk lagi.

Pengurangan kemiskinan pada masyarakat di wilayah pesisir memerlukan

perubahan paradigma pembangunan dari yang berorientasi terestrial ke yang

berwawasan maritim (revolusi biru). Pengalihan sasaran pembangunan ke wilayah

pesisir dan laut merupakan salah satu alternatif pembangunan yang selama ini

hanya bertumpuh pada sektor pertaniaan dengan tingkat kejenuhan yang sudah

semakin tinggi. Hal tersebut tetap  untuk memadukan tiga kepentingan

pembangunan, yaitu: mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan

kesejahteraan masyarakat, serta menjaga kualitas sumberdaya dan lingkungan.
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B. Tujuan

Tujuan dari pelaksanaan KKN ini adalah :

1. Meningkatnya pemahaman dan kapasitas masyarakat pesisir mengenai upaya

mitigasi iklim melalui aksi blue carbon yang mendorong peningkatan

ekonomi masyarkat pesisir dengan kombinasi penerapan blue economy.

2. Membangun ketahanan dan kemandirian masyarakat akan pentingnya upaya-

upaya mitigasi yang akhirnya bisa meningkatkan tingkat ekonomi  pesisir.

3. Terbiasanya masyarakat dengan pola hidup yang menerapkan gaya hidup

rendah karbon yang berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat.

C. Manfaat Pelaksanaan Program

Manfaat dari kegiatan ini :

1. Terwujudnya tata kelola sumberdaya alam berupa aksi program blue carbon di

dalam desa maupun yang dari luar desa diarahkan untuk memperkuat upaya

mitigasi iklim guna peningkatan ekonomi masyarakat.

2. Terciptanya pola pemberdayaan masyarakat berbasis sumber daya setempat

(local resource based) dan berkelanjutan. Kapasitas  masyarakat akan aksi

program blue carbon dapat dicapai melalui upaya pemberdayaan

(empowerment) agar anggota masyarakat dapat ikut dalam proses yang

berlangsung atau institusi penunjang dalam proses produksi, keberlanjutan

(sustainability) dan kerjasama (cooperation), yang semuanya berjalan secara

simultan guna peningkatan ekonomi masyarakat pesisir.

3. Terbangunnya tingkat swadaya masyarakat akan kepedulian aksi program blue

carbon sebagai salah satu aksi mitigasi iklim guna penerapan program blue

economy yang berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat pesisir.
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BAB 2

TARGET DAN LUARAN

A. Target

Target dari kegiatan ini adalah :

1. Memperkuat kapasitas masyarakat dalam melaksanakan upaya mitigasi iklim

berupa program blue carbon guna peningkatan ekonomi.

2. Menyebarluaskan keberhasilan upaya mitigasi iklim berupa program blue

carbon di tingkat lokal.

3. Meningkatkan pengembangan dan penerapan teknologi tepat guna yang

mendukung upaya mitigasi iklim di tingkat lokal.

4. Mendorong optimalisasi potensi sumber pendanaan untuk mendukung

pelaksanaan mitigasi iklim di tingkat lokal.

Target  direalisasikan dengan cara sebagai berikut  :1. Penyebarluasan kegiatan upaya mitigasi iklim berupa program blue carbon ke

pihak lain.

Masyarakat mampu menunjukkan bukti telah dilakukannya penyebarluasan

kegiatan seperti media dokumentasi kegiatan, kunjungan dari kelompok atau

desa lain, wakil masyarakat diundang untuk menjadi narasumber dalam

kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan.2. Tokoh atau aparat desa

Adanya tokoh atau pemimpin lokal, dapat diperankan oleh ketua kelompok,

perangkat desa, kyai, dll. Tokoh tersebut yang mengawal kegiatan mitigasi

iklim berupa program blue carbon.3. Keragaman teknologi

Jumlah mitigasi iklim berupa program blue carbon yang telah diaplikasikan

untuk mendukung upaya peningkatan ekonomi masyarakat, misalnya

teknologi biogas, mikrohidro, tungku hemat energi, biopori dan teknologi

irigasi.4. Tenaga lokal

Tersedianya tenaga lokal yang terampil untuk mendukung upaya mitigasi

iklim berupa program blue carbon.
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B. LuaranLuaran (output) wajib adalah :

1. Publikasi di media massa.

2. Video kegiatan yang dipublikasikan di youtube.
3. Laporan wajib :

 Laporan Hasil Pelaksanaan KKN

 Buku Catatan Harian Kegiatan

 Buku Catatan Keuangan

 Laporan Kegiatan Mahasiswa
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BAB 3

METODE PELAKSANAAN

A. Persiapan dan pembekalan

a. Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat meliputi

tahapan berikut:

1. Perekrutan mahasiswa peserta yang berjumlah 29 mahasiswa UNG

2. Koordinasi dengan Lembaga mitra di lokasi KKN Tematik UNG

3. Konsultasi dengan pemerintah keluraha desa Panca karsa 2 kec. Taluditi

kab. Pohuwato

4. Pembekalan (coaching) dan pengasuransian mahasiswa

5. Penyiapan sarana dan prasarana terkait dengan pelaksanaan kegiatan

b.   Materi persiapan dan pembekalan kepada mahasiswa mencakup :

Sesi Pembekalan/ Coaching

1. Fungsi mahasiswa dalam KKN Tematik oleh Kepala LPPM-UNG secara

online

2. Panduan dan pelaksanaan program KKN Tematik oleh ketua KKN-UNG

3. Perancangan model kegiatan melalui pelatihan Blue Carbon sebagai aksi

mitigasi iklim

Sesi pembekalan/Simulasi

Teknik pelatihan yakni  melalui bimbingan teknis pelatihan Blue Carbon

sebagai aksi mitigasi iklim guna adaptasi perubahan iklim dan peningkatan

ketahanan pangan. Pelaksanaan tahapan kegiatan KKN Tematik UNG

berlangsung mulai 3 September 2020  hingga 18 Oktober 2020 yakni :

1. Pelepasan mahasiswa peserta KKN Tematik UNG oleh Kepala LPPM-

UNG

2. Pengantaran mahasiswa peserta KKN Tematik UNG ke lokasi oleh 3

Dosen Pembimbing Lapangan

3. Penyerahan peserta KKN Tematik UNG ke lokasi 3 Dosen Pembimbing

Lapangan

4. Pengarahan lapangan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dibantu

oleh institusi mitra

5. Monitoring dan evaluasi per dua minggu kegiatan
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6. Monitoring dan evaluasi pertengahan kegiatan

7. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKN

8. Penarikan mahasiswa peserta KKN

B. Uraian Program KKN Tematik

Bentuk program yang akan dilaksanakan oleh peserta KKN Tematik UNG adalah

pelatihan dan pembinaan meliputi :

a. Koordinasi dengan pemerintah setempat dan kelompok tani

b. Penerapan paket teknologi Blue Carbon dan Blue Economy

A. Program Blue Carbon :

1. Restorasi dan Pelestarian Ekosistem Mangrove

Mangrove bertindak sebagai penghalang alami dan menstabilkan garis

pantai, mengurangi energi gelombang untuk mengurangi risiko banjir bagi

masyarakat pesisir dari lonjakan badai dan kenaikan permukaan laut,

tempat hidup biota laut (ikan, siput, kerang dan kepiting) dan habitat bagi

spesies burung, peluang berbagai rekreasi misalnya, snorkeling, rekreasi

memancing dan berperahu serta ekowisata yang dapat menunjang aktifitas

Blue Economy masyarakat pesisir.

2. Penanaman dan Pelestarian Ekosistem Lamun

Lamun (seagrass) adalah tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang dapat

tumbuh dengan baik dalam lingkungan laut dangkal sangat berbeda

dengan rumput laut (algae). Padang lamun (seagrass bed) adalah hamparan

vegetasi lamun yang menutupi area pesisir/laut dangkal yang terbentuk

oleh satu jenis lamun atau lebih dengan kerapatan tanaman yang padat.

Ekosistem padang lamun sebagai pelindung dasar perairan dari erosi,

sebagai penyaring nutrient yang berasal dari sungai atau laut, pemecah

gelombang dan arus, serta meningkatkan kualitas air laut dengan

membantu pengendapan substrat dan menstabilkan sedimen, tempat untuk

mencari makan, dan berlindung berbagai biota laut, seperti ikan, penyu

hijau dan duyung (dugong) karena kedua biota laut tersebut memakan

beberapa jenis tumbuhan lamun.
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B. Program Blue Economy :

1. Teknik Vertikultur dari Sampah Plastik

Teknik budidaya ini tidak memerlukan lahan yang luas, bahkan dapat

dilakukan pada rumah yang tidak memiliki halaman sekalipun.

Pemanfaatan teknik vertikultur ini menggunakan bahan baku dari sampah

plastic di sekitar pesisir pantai. Alasan dilakukannya sistem pertanian

vertikultur: Efisiensi dalam penggunaan lahan, penghematan pemakaian

pupuk dan pestisida, dapat dipindahkan dengan mudah karena tanaman

diletakkan dalam wadah tertentu, mudah dalam hal

monitoring/pemeliharaan tanaman.

2. Teknik Hidroponik dari Sampah Plastik

Teknik ini hidroponik semua bahan bakunya menggunakan sampah plastic

yang ada di pesisir pantai. Media tanaman hidroponik yang ideal untuk

harus memenuhi persyaratan sebagai berikut ; bersifat poros atau mudah

meresapkan air yang berlebihan, dapat menyimpan air, tidak mengandung

garam laut atau kadar salinitas rendah, keasaman tanah netral hingga

alkalis, yakni pada pH 6 – 7, tidak mengandung organisme penyebab hama

dan penyakit.

C. Rencana Aksi Program

Pendampingan pemberdayaan masyarakat dilakukan oleh mahasiswa

selama program KKN pengabdian yang intensif dan terarah serta tercapai tujuan

dari permasalahan yang dialami masyarakat. Penempatan mahasiswa pada

berbagai program dalam rangka pemetaan potensi dan masalah yang muncul serta

solusi dan alternatifnya. Dari berbagai program yang direncanakan mahasiswa

ditempatkan sesuai dengan kondisi masyarakat dan masalah yang dialaminya.Upaya program Blue Carbon dan Blue Economy dapat terintegrasidengan kegiatan pengelolaan lingkungan yang telah dilaksanakanmasyarakat di tingkat lokal dengan memperhatikan faktor risiko iklim dandampak perubahan iklim yang mungkin terjadi. Seluruh upaya yang telahdilaksanakan masyarakat, perlu diinventarisasi dan terdata dengan baik agar
11
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dapat diukur kontribusinya terhadap pencapaian target dan peningkatanekonomi masyarakat.
Kegiatan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dan dihitung dalam volume 144

Jam Kerja Efektif  Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. Rata-rata JKEM per hari

adalah 4.8 jam sebagai acuan.

Tabel 1. Volume Pekerjaan

No
Nama

Pekerjaan Program
Volume
(JKEM) Ket

1
Kegiatan
Program Blue
Carbon

Restorasi dan Pelestarian
Ekosistem Mangrove

5 x 4,8 = 24

Penanaman dan Pelestarian
Ekosistem Lamun

5 x 4,8 = 24

2
Kegiatan
Program Blue
Economy

Teknik Vertikultur dari
Sampah Plastik

5 x 4,8 = 24

Teknik Hidroponik dari
Sampah Plastik

5 x 4,8 = 24

Total Volume Kegiatan n x JKEM n = jumlah
mahasiswa.
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BAB 4

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Lembaga Penelitian Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri

Gorontalo, merupakan institusi membidangi/membina mahasiswa untuk

melaksanakan Kuliah Kerja Nyata UNG Tematik 2020 yang bertujuan untuk

memberdayakan masyarakat dan memberikan pelajaran/pengalaman kepada

mahasiswa tentang keadaan nyata yang terjadi pada masyarakat. Selaras dengan

jadwal akademik perkuliahan mewajibkan mahasiswa untuk melaksanakan

pembelajaran dan pemberdayaan pada masyarakat yang tertuang dalam mata

kuliah: Kuliah Kerja Nyata. Berkaitan dengan tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi

maka beberapa tahun terakhir ini Universitas Negeri Gorontalo telah melakukan

berbagai macam program yang sifatnya inovatif terkait dengan kegiatan

pengabdian pada masyarakat, baik itu yang didanai oleh Dikti, maupun dana rutin

(DIPA) Universitas Negeri Gorontalo serta telah  melakukan kerjasama dengan

BUMN dan pemerintah daerah. Dalam satu tahun terakhir ini LPPM Universitas

Negeri Gorontalo telah melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat

sebagai berikut:

1. Kerjasama LPPM UNG dan DP2M Dikti dalam kegiatan pengabdian dengan

program KKN-PPM 2012,  yakni sejumlah 2 judul.

2. Kerjasama LPPM UNG dan BRI Gorontalo dalam pemberdayaan masyarakat

dengan tema “Program BUMN membangun desa pengembangan desa binaan

Mongiilo, Kecamatan Bulango Ulu” Cluster usaha gula aren

3. Kejasama LPPM UNG dengan Kemenkop tahun 2012 sampai sekarang

“Program Inkubator Bisnis” Kegiatan pembinaan 30 UKM tenant”

4. Kerjasama LPPM UNG dan DP2M Dikti dalam kegiatan pengabdian dengan

program PNPMP 2012, sejumlah 3 judul.

5. Kerjasama LPPM UNG dengan DP2M Dikti dalam kegiatan pengabdian

dengan program IbM 2012, sejumlah 1 judul.

6. Pengabdian Pada Masyarakat dengan biaya dana rutin (DIPA) UNG Thn  2012,

sejumlah 50 judul.
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BAB 5

HASIL YANG DICAPAI

A. Hasil Kegiatan Inti

KKN Tematik dimulai dengan penerimaan oleh ketua desa Panca Karsa 2

kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato kemuadian melakukan survei awal

kondisi lokasi serta pengamatan terhadap potensi-potensi lokal desa dalam upaya

mengimplemetasikan Kegiatan Program Blue Carbon dan Blue Economy.

Penduduk desa Panca Karsa 2 kecamatan  Taluditi Kabupaten Pohuwato

sekitar 50 – 80 % bermata pencaharian sebagai petani. Berdasarkan hal ini

dibutuhkan pengembangan kapasitas petani dalam hal mitigasi iklim berupa

kegiatan program Blue Economy seperti teknologi hidroponik dan teknik

vertikultur. Program Blue Carbon tidak direalisasikan mengingat kondisi wilayah

desa Panca Karsa 2 umumnya lahan tegalan dan masyarakatnya berprofesi sebagai

petani.

Gambar 2. Penerimaan Mahasiswa dan DPL KKN Tematik UNG oleh
Kepala Desa Panca Karsa 2
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Teknologi hidroponik merupakan teknologi budidaya tanaman yang

mamanfaatkan air dan tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam.

Media tanam yang digunakan disebut media tanam inert yakni media tanam yang

relatif tidak menyediakan unsur hara dan umumnya media sebagai buffer atau

penyangga tanaman. Beberapa media tanam inert di antaranya arang sekam,

spons, pasir, kerikil, sabut kelapa, serbuk kayu, rockwoll dll. Media tanaman

hidroponik yang ideal untuk harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :

1. Bersifat poros atau mudah meresapkan air yang berlebihan;

2. Dapat menyimpan air;

3. Tidak mengandung garam laut atau kadar salinitas rendah;

4. Keasaman tanah netral hingga alkalis, yakni pada pH 6 – 7;

5. Tidak mengandung organisme penyebab hama dan penyakit;

Teknologi vertikultur merupakan istilah verticulture dalam bahasa lnggris

yakni vertical artinya bertingkat dan culture artinya budidaya. Jadi vertikultur

adalah sistem budidaya pertanian yang dilakukan secara vertikal atau bertingkat.

Teknik budidaya ini tidak memerlukan lahan yang luas, bahkan dapat dilakukan

pada rumah yang tidak memiliki halaman sekalipun. Pemanfaatan teknik

vertikultur ini memungkinkan untuk berkebun dengan memanfaatkan tempat

secara efisien. Kelebihan sistem vertikultur :

1. Efisiensi penggunaan lahan karena yang ditanam jumlahnya lebih banyak

dibandingkan sistem konvensional.

2. Penghematan pemakaian pupuk dan pestisida.

3. Kemungkinan tumbuhnya rumput dan gulma lebih kecil.

4. Dapat dipindahkan dengan mudah karena tanaman diletakkan dalam wadah

tertentu.

5. Mempermudah monitoring/pemeliharaan tanaman

Tanaman yang sesuai pada sistem vertikultur adalah jenis sayuran, buah dan

tanaman hias seperti sawi, kangkung, pakchoy dan tanaman sayuran lainnya.
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Terdapat tiga aspek yang harus dipersiapkan dalam budidaya secara vertikultur,

yaitu:

1. Pembuatan rak vertikultur.

Pelaksanaan vertikultur dapat menggunakan bangunan khusus (modifikasi dari

sistem green house) Bahan yang dapat digunakan misalnya kayu, bambu, pipa

paralon, pot, kantong plastik dan gerabah.

2. Penyiapan dan penggunaan pupuk.

Pupuk yang disiapkan dapat berupa pupuk organik dan pupuk kimia. Pupuk

diaplikasikan dalam dosis dan waktu aplikasi yg tepat.

3. Penanaman dan pemeliharaan.

Berdasarkan hasil penyuluhan dan pelatihan teknis menunjukkan

masyarakat desa Panca Karsa 2 aktif dan sudah mampu melakukan teknologi yang

telah diuji cobakan melalui pelatihan teknis hidroponik dan vertikultur. Hal ini

ditunjukkan dengan antusiasnya dan menguji cobakan langsung proses tersebut.

Gambar 3. Kegiatan pelatihan program Blue Economy oleh DPL
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Prosedur pembuatan teknologi Blue Economy berupa teknologi :

1. Teknologi Hidropnik

Pelatihan teknologi hidroponik ini dimulai dengan tahapan sebagai berikut :

a. Menyediakan bahan-bahan yang diperlukan seperti pipa pvc, media inert

rock woll, netpot, benih sayur pakchoy, nutrisi hidroponik, pompa

hidroponik, tong penampung

b. Merakit model rangkaian hidroponik sesuai yang telah disediakan

Gambar 4. Mahasiswa KKN merakit model hidroponik

c. Meramu bahan nutrisi hidroponik yang terdiri dari cairan nutrisi dan

bubuk nutrisi yang dapat dicampur sesuai dengan bentuk dan ukuran

model rangkaian hidroponik.

Gambar 5. Nutrisi hidroponik
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d. Mencoba model rangkaian hidroponik dengan mengalirkan campuran

cairan nutrisi hidroponik yang sudah terhubung dengan mesin pompa

untuk menjaga sirkulasi cairan di dalam tong penampung dan diedarkan ke

model rangkaian hidroponik.

Gambar 6. Model rangkaian hidroponik

2. Teknologi Vertikultur

Pelatihan teknologi vertikultur ini dimulai dengan tahapan sebagai berikut :

a. Menyediakan alat dan bahan seperti bambu, kayu, tali ijuk, media tanam

tanah, pupuk kompos, benih sayur kangkung dan lain-lain.

b. Merakit model rangkaian vertikultur sesuai yang diinginkan.

Gambar 7. Model rangkaian vertikultur
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c. Membuat komposisi media tanam yang terdiri dari nedia tanah ditambah

pupuk kompos serta pupuk kotoran hewan lainnya.

Gambar 8. Media tanam tanah dicampur pupuk kotoran dan kompos

d. Melakukan penanaman tanaman dimana pada kegiatan KKN tematik ini

mahasiswa menanam benih sayur kangkung dan pakchoy.

Gambar 9. Melakukan penanaman benih

e. Melakukan pemeliharaan tanaman seperti melakukan penyiraman rutin

harian, mengendalikan gulma serta melakukan pemupukan secara berkala

guna pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
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B. Hasil Kegiatan Tambahan

Kegiatan tambahan KKN Tematik UNG 2020 pada masyarakat berupa :

1. Kegiatan Pertanian Skala Rumah Tangga

Kegiatan ini berupa aktivitas pertanian skala rumah tangga dengan membuat

beberapa guludan kecil yang ditanam beberapa produk pertanian seperti cabai,

tomat, terung dan lain-lain untuk memenuhi kerpeluan rumah tangga

2. Kegiatan Ruang Literasi (Relasi)

Kegiatan ini berupa menstimulus minat baca, tulis, hitung dan kemampuan

memecahkan masalah khusus untuk anak-anak. Kegiatan dilaksanakan di aula

desa Panca Karsa 2.

3. Kerja Bakti Jalan  Menuju Wisata Air Terjun

Kegiatan tambahan ini dilakukan dengan bersama masyarakat untuk membuat

jalan menuju tempat wisata air terjun terbuka dan bersih.

4. Kegiatan Mengajar Mengaji Anak

Kegiatan tambahan ini dilakukan guna membuat anak-anak lebih semangat

dalam mengaji.
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BAB 6

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Rencana tahap berikutnya melalui analisa kelayakan ekonomi program

teknologi Blue Economy yakni :

A. Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak dipengaruhi oleh tingkat output

yang dihasilkan. biaya tetap yang dihitung dalam usaha hidroponik dan

vertikultur adalah biaya-biaya penyusutan peralatan yang digunakan dalam

proses produksi,  adapun perhitungan untuk tempat usaha tidak dicantumkan

karena tempat usaha yang dipergunakan adalah milik pribadi masing-masing

dan bukan tempat yang disewa hidroponik dan vertikultur. Biaya penyusutan

pada usaha hidroponik dan vertikultur yaitu pompa pada teknologi hidroponik

dan media bambu sebagai media pada vertikultur dihitung selama 1 tahun

sedangkan untuk peralatan lainnya yaitu penampung dihitung selama 5 tahun.

B. Biaya Variabel

Bahan baku pendukung yang digunakan untuk teknologi hidroponik yaitu

pipa pvc berdiameter 3 inci, penutup paralon, penyambung paralon, lem pipa,

gergaji pemotong, nutrisi hidroponik, media inert rockwoll, netpot, benih

tanaman pakchoy. Biaya yang dikeluarkan dalam satu kali produksi untuk

teknologi hidroponik sebesar Rp 1.050.000.,

Bahan baku  pendukung yang digunakan untuk teknologi vertikultur yaitu

bambu, tali ijuk, media tanam pupuk kotoran, pupuk kompos, beinh tanaman

sayuran. Biaya yang dikeluarkan dalam satu kali produksi untuk teknologi

vertikultur sebesar Rp 475.000.,
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Tabel 2. Biaya variabel satu kali produksi usaha teknologi hidroponik

dan vertikultur di Panca Karsa 2 Kecamatan Taluditi kabupaten

Pohuwato

No Uraian Satuan
Harga
(Rp)

Jumlah
Jumlah

(Rp)
Teknologi Hidroponik

1 Pipa pvc berdiameter
3 inci

Ujung 150.000 3 450.000

2 Penutup paralon buah 5.000 10 50.000
3 Penyambung paralon buah 5.000 10 50.000
4 Lem pipa Lem 15.000 1 15.000
5 Pompa unit 150.000 1 150.000
6 Nutrisi hidroponik bahan 150.000 1 150.000
7 Media inert rockwoll slab 60.000 1 60.000
8 Netpot unit 100.000 1 100.000
9 Benih tanaman

pakchoy
pak

25.000 1 25.000

Total 1.050.000
Teknologi Vertikultur

1 Bambu ujung 10.000 5 50.000
2 Tali ijuk unit 25.000 1 25.000
3 Media tanam pupuk

kotoran
karung

20.000 5 100.000

4 Pupuk kompos karung 20.000 5 100.000
5 Benih tanaman sachet 50,000 3 150.000
6 Paku kg 50.000 1 50.000

Total 475.000
Total Produksi 1.525.000
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C. Analisis Penerimaan dan Keuntungan

Penerimaan adalah hasil kali antara harga jual dengan total produksi.

Pada usaha hidroponik dan vertikultur yang dimaksud penerimaan adalah

hasil kali antara harga jual produk hidroponik dan vertikultur dengan produksi

untuk satu kali proses produksi.

Harga jual hidroponik sebesar Rp 10.000 per tiga tanaman dimana

diperoleh sebanyak 75 tanaman dengan hasil per satu kali panen sebesar

Rp 250.000. Untuk 1 rangkaian model hidroponik dapat untuk 20 kali panen

jadi penerimaan untuk teknologi hidroponik sebesar Rp 5.000.000,-

Harga jual vertikultur sebesar  Rp 5.000 per 10 tanaman dimana diperoleh

sebanyak 200 tanaman dengan hasil per satu kali panen sebesar Rp 100.000.

Untuk 1 rangkaian model vertikultur dapat untuk 15 kali panen jadi

penerimaan untuk teknologi vertikultur sebesar  Rp 1.500.000,-

Tabel 3. Keuntungan Usaha Teknologi Hidroponik dan Vertikultur di

Desa Panca Karsa 2 Kecamatan Taluditi kabupaten Pohuwato

No
Program

Blue Economy

Uraian

Keuntungan
Total

Penerimaan
Total
Biaya

Produksi
1 Hidroponik 5.000.000 1.050.000 3.950.000
2 Vertikultur 1.500.000 475.000 1.025.000

4.975.000

Jadi total keuntungan pembuatan program Blue Economy berupa teknologi

hidroponik dan vertikultur adalah sebesar Rp 4.975.000.
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BAB 7

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pada hasil pembahasan dan perencanaan ke tahap

berikutnya, maka pelaksanaan KKN Tematik UNG 2020 di desa Panca Karsa 2

kecamatan Taluditi kabupaten Pohuwato disimpulkan hal-hal sebagai berikut :1. Penerapan program Blue Economy dibutuhkan guna peningkatan ketahanan

ekonomi masyarakat dengan total keuntungan program sebesar Rp 4.975.000.

2. Program hidroponik dan vertikultur berperan dalam memacu semangatmasyarakat dalam mengefektifkan dan mengurangi sampah plastik yangnantinya banyak digunakan untuk teknologi hidroponik dan vertiultur.
3. Terukurnya potensi dan kontribusi masyarakat desa melalui aksi-aksi lokal

yang spesifik dalam hal upaya mitigasi iklim.
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Lampiran 1. Peta lokasi pelaksanaan program KKN Tematik UNG 2020
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Lampiran 2. Rincian Pembiayaan yang diajukan
RINCIAN BIAYA KEGIATAN KKN TEMATIK UNG 2020

No Uraian Kegiatan Satuan Vol
Jumlah

(Rp)

Kontribusi

Mahasiswa
PT

Pengusul
DRPM Mitra

I PERSIAPAN

1
Penyusunan dan Penjilidan
Proposal

Lbr 2 400.000 - 800.000 - -

2 Pembekalan mahasiswa Pertemuan 2 150.000 - 300.000 - -
3 Asuransi mahasiswa KKN Org 30 20.000 - 600.000 - -

4
Pembelian atribut mahasaiswa
KKN (Topi, kaos, ID)

Org 30 85.000 - 2.550.000 - -

Sub Total  I 4.250.000
II BAHAN HABIS PAKAI

1
Pembelian bahan kegiatan
Restorasi dan Pelestarian
Ekosistem Mangrove

Paket 1 1.650.000 - 1.650.000 - -

2
Pembelian bahan kegiatan
Penanaman dan Pelestarian
Ekosistem Lamun

Paket 1 1.625.000 - 1.625.000 - -

3
Pembelian bahan kegiatan
Teknik Vertikultur dari
Sampah Plastik

Paket 1 1.646.000 - 1.646.000 -

4
Pembelian bahan pembuatan
kegiatan Teknik Hidroponik
dari Sampah Plastik

Paket 1 1.635.000 - 1.635.000 - -

5
Pembelian bahan kegiatan
tambahan

Paket 1 1.800.000 - 1.800.000 - -

Sub Total  II 8.356.000
III PERALATAN

1
Pembelian bahan kegiatan
Restorasi dan Pelestarian
Ekosistem Mangrove

Paket 1 1.850.000 - 1.850.000 - -

2
Pembelian bahan kegiatan
Penanaman dan Pelestarian
Ekosistem Lamun

Paket 1 1.725.000 - 1.725.000 - -

3
Pembelian bahan kegiatan
Teknik Vertikultur dari
Sampah Plastik

Paket 1 1.740.000 - 1.740.000 - -

4
Pembelian bahan pembuatan
kegiatan Teknik Hidroponik
dari Sampah Plastik

Paket 1 1.735.000 - 1.735.000 - -

5
Pembelian bahan kegiatan
tambahan

Paket 1 1.844.000 - 1.844.000 - -

Sub Total III 8.894.000
IV PERJALANAN
1 Survei wilayah KKN Kunjungan 1 500.000 - 500.000 - -

2
Akomodasi mahasiswa berupa
pengantaran dan penarikan
mahasiswa KKN

Kunjungan 2 1.500.000 - 3.000.000 - -

Sub Total IV 3.500.000
Total 25.000.000
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Lampiran 3. Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul
BIODATA

A. Ketua
A. Identitas Diri
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Wawan Pembengo, SP, M.Si
2 Jenis Kelamin Laki-laki
3 Jabatan Fungsional Lektor
4 NIP 19780323 200501 1 012
5 NIDN 0023037803
6 Tempat dan Tanggal  lahir Limboto, 23 Maret 1978
7 E-mail wawan.pembengo@ung.ac.id
8 Nomor Telepon/HP +6282290020000
9 Alamat Kantor Fakultas Pertanian Universitas Negeri

Gorontalo Jl Jend Sudirman No. 6 Kota
Gorontalo Propinsi Gorontalo

10 Nomor Telepon/Faks (0435) 821125/(0435) 821752
11 Lulusan yang telah dihasilkan S-1 = 75 orang , S-2 = 0 orang, S-3 = 0
12 Mata kuliah yang diampu 1. Agroklimatologi

2. Agrohidrologi
3. Dasar Agroekosistem
4. Model Simulasi Pertanian

B. Riwayat Pendidikan
S-1 S-2 S-3

Nama Perguruan Tinggi Universitas Sam
Ratulangi
(UNSRAT)/Manado

Institut Pertanian
Bogor/Bogor

-

Bidang Ilmu Agronomi/Budidaya
Pertanian

Agroklimatologi -

Tahun Masuk - Lulus 1997-2004 2006-2011 -
Judul Skripsi/Tesis/Disertasi Pengaruh Konsentrasi

dan Waktu Aplikasi
Herbisida Glifosat
terhadap Populasi
Gulma dan
Pertumbuhan serta
Hasil Tanaman Kedelai

Efisiensi Penggunaan
Cahaya Matahari oleh
Tebu pada Berbagai
Tingkat Pemupukan
Nitrogen dan Fosfor

-

Nama Pembimbing/Promotor Ir. Jon Saroinsong, M.Si Prof. Dr Ir. I
Handoko, M.Sc
Dr. Ir. Suwarto, M.Si

-
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C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
(Bukan Skripsi, Tesis, dan Disertasi)

No Tahun Judul Penelitian
Pendanaan

Sumber Jml (Juta Rp)
1 2012 Potensi dan Kendala Produksi

Jagung pada Beberapa Tipe
Agroklimat Gorontalo Berdasarkan
Model Simulasi Tanaman

BOPTN
(Bantuan
Operasional
Perguruan
Tinggi Negeri)

50

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir

No Tahun Judul Pengabdian
Pendanaan

Sumber Jml (Juta Rp)
1 2011 Penerapan Sistem Diseminasi dan

Komunikasi Informasi Iklim
Mandiri 1

2 2012 Penerapan Teknologi Budidaya
Tanaman Secara Vertikultur

PNBP Faperta
UNG

1,5

3 2014 Konservasi Tanaman Adat Gorontalo
Sebagai Upaya Memeperkaya
Biodiversity (Keanekaraganan Hayati)

PNBP Faperta
UNG

1,5

4 2017 Penerapan teknologi adaptasi iklim
guna optimalisasi produktivitas jagung
dalam menghadapi kejadian iklim
ekstrim di desa bondula kecamatan
asparaga kabupaten gorontalo

PNBP UNG 25

E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir
No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun
1 Analisis Data Iklim Guna

Prediksi Iklim Wilayah
Menggunakan Sistem
Informasi Iklim

Jurnal Ilmiah Agropolitan
Himpunan Alumni IPB Bogor
Komda Gorontalo dan
Ririungan Mahasiswa
Gorontalo-Bogor (RMGB)
ISSN 1979-2891

Vol. 3 No. 1 April 2010

2 Efisiensi Penggunaan
Cahaya Matahari oleh Tebu
pada Berbagai Tingkat
Pemupukan Nitrogen dan
Fosfor

Jurnal Agronomi Indonesia.
Terakreditasi A
ISSN 2085-2916.
Perhimpunan Agronomi
Indonesia (PERAGI) dan
Departemen Agronomi dan
Hortikultura Fakultas
Pertanian IPB

Vol XL. No. 3.
Desember 2012

3 Model Simulasi
Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Tebu

Jurnal Agroteknotropika.
ISSN 2252-3774. Jurusan
Agroteknologi Fakultas
Pertanian UNG

Vol 1. No. 1 April 2012

4 Pertumbuhan dan Hasil
Jagung Manis Berdasarkan
Variasi Waktu Tanam dan
Jarak Tanam

Jurnal Agroteknotropika.
ISSN 2252-3774. Jurusan
Agroteknologi Fakultas
Pertanian UNG

Vol 1. No. 3 Desember
2012
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2. Anggota Pengusul
1. Nama :    Dr. Sutrisno Hadi Purnomo, SP., MP
2. NIP : 19731210 2008121002
3. Tempat, Tgl lahir : Jember, 10-12-1973
4. Program Studi : Agroteknolgi

Fakultas : Pertanian
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Gorontalo

5. Alamat Kantor : Jl Jend Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
Alamat Rumah :

6. Pendidikan
No Universitas/Insitut dan

Lokasi
Gelar Tahun

Selesai
Bidang
Studi

1 Universitas Mulawarman SP 1999 Budidaya
Pertanian

2 Universitas Mulawarman MP 2008 Budidaya
Hutan

3 Universitas Mulawarman Dr 2016 Budidaya
Hutan

7. Pengalaman Pendidikan
No Judul Tahun Kedudukan
1
2
3
4
5

8. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat
No Judul Tahun Kedudukan

9. Publikasi Ilmiah
No Judul Tahun Kedudukan
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3. Anggota Pengusul
1. Nama : Suyono Dude,S.Ag.,M.Pd.I
2. NIP : 197506012005021006
3. Tempat, Tgl lahir : Gorontalo. 1 Juni 1975
4. Program Studi : Agroteknolgi

Fakultas : Pertanian
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Gorontalo

5. Alamat Kantor : Jl Jend Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
Alamat Rumah :

6. Pendidikan
No Universitas/Insitut dan

Lokasi
Gelar Tahun

Selesai
Bidang
Studi

1 IAIN Gorontalo S.Ag 1997 Tarbiyah
2 UIN Makassar M.PdI 2009 Pendidikan

7. Pengalaman Pendidikan
No Judul Tahun Kedudukan
1 PEKERTI 2015 Peserta
2 Applied Approach 2015 Peserta
3 Perhitungan Angka Kredit jabatan

Fungsional Dosen
2008 Peserta

4 Workshop KKNI khusus Penddikan
Agama Islam

2014 Peserta

5 Pelatihan Pengelola Perpustakaan
Digital

2014 Peserta

8. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat
No Judul Tahun Kedudukan
1 Bimbingan Kerohanian .dikalangan

Civitas Akademika UNG
2011 UNG

(Sabilurrasyad)
2 Pantia Tabliq Akbar dalam Rangka 50

Tahun UNG
2012 UNG

3 Penanaman Naungan Tanaman Kakao
dalam rangka kerjasama UNG dan
PEMKAB Boalemo

2013 Kabupaten
Boalemo

9. Publikasi Ilmiah
No Judul Tahun Kedudukan
1 Guru dan Pendidikan Berbasis

Kompetisi
2011 Penulis

Jurnal Ilmu
Pendidikan

ISSN : 2086-4485
Vol. 01/No. 03.

Januari 2011
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Lampiran 4. Rangkuman Kegiatan KKN Tematik UNG 2020

1. Judul Kegiatan : Pemberdayaan  masyarakat
melalui  program blue carbon
sebagai aksi mitigasi iklim guna
membangun ketahanan blue
economy di masyarakat pesisir

2. Mitra Kegiatan : Kelompok Tani Desa Panca karsa 2
Kecamatan Taluditi Kabupaten
Pohuwato

2.1. Jumlah Mitra : 50 orang
2 usaha

2.2. Pendidikan Mitra : S1.......orang
Diploma.......orang
SMA.......orang
SMP.......orang
SD.......orang

3. Persoalan Mitra : Pembelajaran (metode, strategi),
4. Status Sosial Mitra : Kelompok Tani
5. Lokasi :

5.1. Jarak PT ke Lokasi Mitra : 200 km
5.2. Sarana Transportasi ke lokasi : Angkutan umum, motor, mobil

pribadi
5.3. Sarana Komunikasi : Handphone, internet

6. Tim KKS Pengabdian Tahun 2017 :
 Jumlah Dosen : 3 orang
 Jumlah Mahasiswa : 29 mahasiswa
 Gelar Akademik : S2 2 orang, S3 1 orang
 Gender : Laki-laki 11 orang

Perempuan 19 orang
7.Aktivitas KKS TEMATIK UNG 2020

7.1. Metode Pelaksanaan kegiatan : Pelatihan/Pemberdayaan
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